ABSTRAK

Tesis ini mengungkap tentang penafsiran ayat-ayat nasionalisme antara Nawawi
Al-Bantani dan Quraish Shihab. Hal ini sebagai refresentatif antara ulama tafsir
di indonesia pra dan pasca kemerdekaan. Nawawi Al-Bantani sebagai ulama
tafsir pra kemerdekaan, sementara Quraish Shihab sebagai Ulama Tafsir pasca
kemerdekaan. Jika pandangan dari kedua mufasir Indonesia ini dikomparasikan,
maka akan didapatkan sebuah gambaran utuh mengenai wacana nasionalisme di
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persamaan dan perbedaan penafsiran
tentang ayat-ayat nasionalisme, serta mengetahui latar belakang adanya
perbedaan penafsiran di antara kedua ulama tafsir nusantara ini.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai metode
yang akan digunakan oleh penulis, yaitu dengan melakukan analisis terhadap
penafsiran Nawawi Al-Bantani dan Quraisy Shihab mengenai ayat yang
mengandung nilai atau semangat nasionalisme dalam kitab tafsirnya masing-
masing, yaitu tafsir Mara/ labid dan tafsir Al-Mishbah

Persamaan antara Nawawi dan Quraish dalam menafsirkan ayat-ayat
Nasionalisme adalah bahwa cinta terhadap tanah air harus berasal dari iman dan
takwa kepada Allah. Persatuan bangsa harus didasarkan pada prinsip tauhid,
sementara kebersamaan dalam bahasa merupakan bagian dari tanda-tanda
keagungan Allah yang harus dihormati. Kesamaan keturunan dari nenek moyang
yang sama menunjukkan kesetaraan manusia di hadapan Allah, sedangkan
kesamaan dalam adat istiadat yang baik harus sejalan dengan nilai-nilai akhlak
Islam yang baik.

Adapun perbedaan Penafsiran keduanya antara lain . Pertama, Nawawi
menekankan bahwa doa untuk keselamatan dan keamanan khusus untuk
Makkah, sedangkan Quraish memperluasnya sebagai doa universal untuk
kebaikan di semua wilayah. Kedua, Nawawi fokus pada kesatuan dalam iman
kepada Allah, sementara Quraish menyoroti implementasi kesatuan dalam
tindakan nyata. Ketiga, Nawawi menekankan pentingnya bahasa sebagai
pengikat, sedangkan Quraish menyoroti penghargaan terhadap keberagaman
bahasa sebagai sarana untuk memperluas pandangan. Keempat, keduanya
sepakat bahwa manusia berasal dari satu nenek moyang, namun Quraish
menekankan kesetaraan dan persaudaraan universal. Kelima, Nawawi
menekankan pentingnya adat istiadat yang sesuai dengan ajaran Islam,
sedangkan Quraish menyarankan penyesuaian adat istiadat dengan nilai-nilai
Islam tanpa mengubah yang baik.

Perbedaan dalam penafsiran antara Nawawi al-Bantani dan Quraish Shihab
disebabkan karena. Pertama, perbedaan latar belakang keilmuan Kedua, faktor
metode dan corak penafsiran Ketiga, perbedaan dalam sumber referensi tafsir
Keempat, faktor lingkungan sosial
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Abstract

This thesis reveals the interpretation of nationalism verses between Nawawi Al-
Bantani and Quraish Shihab. This is as a representative between the scholars of
tafsir in Indonesia pre and post independence. Nawawi Al-Bantani as a pre-
independence interpretation scholar, while Quraish Shihab as a post-
independence interpretation scholar. if the views of these two Indonesian
mufasirs are compared, a complete picture of the discourse of nationalism in
Indonesia will be obtained. This is also to ward off ideas that will damage the
unity and integrity of the Indonesian state.

This study aims to reveal the similarities and differences in the interpretation of
the verses of nationalism, as well as to find out the background of the differences
in interpretation between the two scholars of the archipelago.

The method in this study uses a qualitative method as the method that will be
used by the author, namely by analyzing the interpretation of Nawawi Al-
Bantani and Quraysh Shihab regarding verses that contain the value or spirit of
nationalism in their respective interpretation books, namely Marah labid
interpretation and Al-Mishbah interpretation.

The similarity between Nawawi and Quraysh in interpreting the verses of
Nationalism is that love for the homeland must come from faith and piety to
Allah. National unity must be based on the principle of tawhid, while
togetherness in language is part of the signs of the majesty of Allah that must be
respected. Similarity of descent from the same ancestors shows the equality of
humans before God, while similarity in good customs must be in line with good
Islamic moral values.

The differences between the two interpretations include. First, Nawawi
emphasizes that the prayer for safety and security is specific to Makkah, while
Quraish expands it as a universal prayer for good in all regions. Second, Nawawi
focuses on unity in faith in Allah, while Quraish highlights the implementation
of unity in concrete actions. Thirdly, Nawawi emphasizes the importance of
language as a bond, while Quraish highlights the appreciation of linguistic
diversity as a means to broaden views. Fourth, both agree that humans come
from one ancestor, but Quraish emphasizes equality and universal brotherhood.
Fifth, Nawawi emphasizes the importance of customs that are in accordance with
Islamic teachings, while Quraish suggests adapting customs to Islamic values
without changing the good ones.

The differences in interpretation between Nawawi al-Bantani and Quraish
Shihab are due to. First, differences in scientific background Second, factors of
method and style of interpretation Third, differences in reference sources of
interpretation Fourth, factors of social environment
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